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Ringkasan 

 
Program efisiensi yang digunakan di Instalasi Pelayanan Ibu dan Anak terhadap 

pemakaian Bahan Habis Pakai (BHP) diharapkan mampu menjadi faktor yang mempunyai 

daya ungkit terhadap program efisiensi yang dicanangkan oleh rumah sakit melalui program 

4P1F yang merupakan metode melalui tehnik Perhitungan, Pemantauan, Pengendalian, 

Pelaporan dan Feedback. 

Berdasarkan hasil analisa selama 6 bulan ditahun 2023 ini melalui program 4P1F 

didapatkan hasil yang cukup baik dalam hal efisiensi di semua variabel penilaian (12) BHP 

semester 1 dibandingkan tahun 2022. Total efisiensi yang dicapai dari keseluruhan variabel 

yang dinilai bila dihitung dalam  rupiah adalah sebesar Rp. 207.741.069,00 (34,32 %). 

Latar Belakang 

 
Program efisiensi yang dicanangkan oleh RSUP Dr. Kariadi Semarang merupakan 

salah satu program kerja yang harus di implementasikan dan di monitor pelaksanaannya di 

seluruh unit. Hal ini bertujuan agar program efisiensi mampu menjadikan organisasi lebih 

maju, efektif dan pada akhirnya mempunyai pendapatan yang sesuai dengan target yang 

ditetapkan oleh rumah sakit. Pengelolaan perbekalan bahan medis habis pakai yang efektif 

dan efisien sangat dibutuhkan oleh manajemen RS. Pengelolaan bahan habis pakai yang 

efektif dan efisien secara tidak langsung menjaga kendali mutu dan kendali biaya (cost 

efficiency ). 

Instalasi Pelayanan Ibu dan Anak adalah salah satu dari sekian instalasi di 

RSUP Dr.Kariadi Semarang yang di dalamnya mengelola ruang perawatan pasien, 

gedung KSM (Kelompok staf medis) serta ruang kamar jenazah. Semua ruang tersebut 

tentu membutuhkan barang habis pakai yang digunakan untuk menunjang pelayanan 

serta operasional ruang yang efektif dan efisien. Tujuan  pengelolaan  bahan  habis  pakai 



yang baik di rumah sakit adalah agar bahan habis pakai yang diperlukan tersedia setiap saat, 

dalam jumlah yang cukup dan terjamin untuk mendukung pelayanan yang bermutu. 

Data tahun 2022 menunjukan bahan habis pakai di Instalasi Pelayanan Ibu dan Anak 

menghabiskan beban yang besar. Pengelolaan bahan habis pakai yang besar tentu 

membutuhkan pembiayaan yang besar pula. Berdasarkan data beban biaya 12 item bahan 

habis pakai di semester 1 tahun 2022 di Instalasi Pelayanan Ibu dan Anak dan termasuk 

sebagai indikator terpilih RS yang dikeluarkan untuk kebutuhan BHP dalam semester 1 

ditahun 2022 adalah sebesar Rp.605.297.993,00. Dibutuhkan langkah-lankah kongkret yang 

serius melalui leadership and management yang kuat untuk menyusun program efisiensi 

sebagai upaya mendukung program rumah sakit. Berdasar data diatas maka Instalasi 

Pelayanan Ibu dan Anak ditahun 2023 melakukan upaya program efisiensi bahan habis pakai 

melalui program 4P1F. 

Tujuan 

 
1. Pengelolaan barang habis pakai (BHP) menjadi lebih efektif dan efisien di tingkat 

instalasi. 

2. Mendukung program efisiensi yang dicanangkan oleh rumah sakit. 

3. Berkontribusi meningkatkan pendapatan rumah sakit melalui tata kelola BHP yang baik. 

4. Meningkatkan kinerja staf dan unit 

5. Meningkatkan peran leadership and management dalam  tata kelola unit. 

 
Langkah-langkah 

 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mewujudkan program efisien BHP adalah 

dengan melakukan program 4P1F sebagai berikut : 

1. Perhitungan rata-rata kebutuhan BHP dan input google spreadsheet 

Setiap ruang perawatan rata-rata kebutuhan harian BHP dihitung bersama-sama dan 

disepakati antara user, penjab sarana dan prasarana serta petugas gudang logistik instalasi 

agar sistem kontrol belanja harian sesuai dengan kebutuhan dan sisa yang ada di ruangan. 

Setiap pagi sebelum belanja barang user ruangan mengisi google spreadsheet untuk order 

dan dipantau oleh petugas logistik instalasi. 

2. Pemantauan dan ricek stok barang di ruangan 

Pemantauan dan ricek sisa barang habis pakai di ruangan dilakukan oleh petugas logistik 

instalasi  setiap  pagi sebelum  petugas  logistik  ruangan   belanja  untuk  kebutuhan  esok 



harinya. Tujuan pengecekan adalah supaya saat petugas logistik ruangan mengambil 

barang di logistik instalasi sesuai dengan kebutuhan rata-rata harian berdasarkan 

kekurangan sisa stok yang ada di masing-masing ruang yang telah di cek sebelumnya agar 

tidak berlebihan atau kekurangan. 

3. Pengendalian order barang habis pakai ke rumah sakit 

Melalui hasil program efisiensi setiap bulan yang selalu dievaluasi dan dimonitor maka 

pengendalian order barang dari logistik instalasi ke rumah sakit dapat diatur dan 

dikendalikan berdasarkan jumlah sisa yang ada sehingga diharapkan mampu menurunkan 

jumlah belanja total rs ke pihak penyedia barang. 

4. Pelaporan indikator mutu BMHP 

Program ini sejalan dengan indikator mutu terpilih yang dicanangkan oleh rumah sakit 

untuk dapat mendukung efisiensi seluruh lini.Indikator mutu dilaporkan hasilnya setiap 

bulan secara rutin, dievaluasi dan dilakukan tindak lanjut bila belum sesuai target yang 

ditetapkan. 

5. Feed back capaian  program efisiensi ke ruangan 

Agar capaian program ini berjalan dengan baik maka dilakukan feed back hasil capaian 

kepada kepala ruang, petugas logistik ruangan dan petugas logistik instalasi setiap bulan. 

Tujuan feed back ini adalah supaya apabila ada ketidak sesuaian antara hasil analisa dan 

fakta laporan yang ada bisa ditindak lanjuti untuk dicari solusi bersama. 

 

Hasil 

Data penggunaan bahan habis pakai  diambil  dari  semester 1 tahun 2022 lalu di 

bandingkan dan di analisa dengan data semester 1 tahun 2023. Analisa data deskriptif 

digunakan untuk mengolah data dengan prosentase hasil tiap variabel (BHP) dan total 

biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 207.741.069,00. Adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut: 



 

 
 

 

Tabel 1 



 

 

 

 

 

 
Tabel 2



 

Tabel 3 

 
 

Tabel 1,2 dan 3 diatas menunjukan capaian rata-rata efisensi tiap variabel (BHP) 

dalam semester 1 tahun 2023 yaitu Kertas kwarto A4 34%, Kertas Folio F4 5%, Sabun cuci 

piring cair 23%, Sabun cuci tangan 35%, Tissue box 32%, Kassa steril besar 63%, Kassa 

steril sedang 52%, Kassa steril kecil 61%, Hand sanitizer 28%, Masker 35%, Alkohol swab 

21%, Handscoen 14%. Bila dihitung dalam rupiah tahun 2023 total capaiannya adalah 

Rp. 397.556.924,00, lebih rendah dari tahun 2022 yaitu Rp.605.297.993,00 (efisien 

Rp.207.741.069,00 atau 34,32%) . 

Inovasi efisiensi ini diharapkan dapat menjadi suatu hal yang positif dan mampu 

diterapkan di seluruh unit kerja terutama instalasi lain agar secara keseluruhan efisiensi ini 

berjalan dengan baik ditingkat rs dan menghasilkan penghematan anggaran untuk pengadaan 

bahan habis pakai setiap tahunnya. 



LAMPIRAN 

 

Proses pengambilan BHP ke gudang RS Stok BHP di gudang logistik instalasi 
 

 

Pemantauan sisa stok BHP di ruangan Input BHP di Google Spreadsheet 

 
 

 Feedback laporan hasil efisiensi BHP 




